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Polio VDPV1 di Laos

Informasi Kejadian Update Kasus
Sumber nformasi

; —

e Pada 26 Agustus 2025, IHR NFP Laos melaporkan 1 kasus Polio tipe VDPV1 pada anak e Menggerakkan tim nasional untuk
dengan lumpuh layuh akut (AFP). mendukung dinkes setempat dalam

e Kasus merupakan anak laki-laki berusia 3 tahun di Distrik Xonnabouli, Provinsi . . . 1 1 1
Savannakhet, Lao PDR. Kasus mengeluhkan kelumpuhan akut pada kaki pada 27 Juni |nvesT|gq5| dan resporj lapangan. DIStrI k Xannabou ll’
2025. e Pengaktifan EOC nasional dan lokal. Provinsi Savanna khet

e Hingga saat ini, belum ada bukfi adanya sirkulasi lokal dan investigasi lapangan @ Peningkatan surveilans AFP
sedang berlangsung. termasuk temuan kasus aktif  di

e Kemungkinan faktor risiko : cakupan imunisasi polio rendah (<95%) sejak tahun 2022 masyarakat, record review di faskes,

e Berikut timeline kasus : dan pelatihan/penyegaran nakes

Dirawat di RS Sampel dikirimkan Hasil Lab menunjukkan isolasi VDPV1 dOh. sektor ’re_rkol’r.. .
Distrik Phalanxa ke Laboratoriun dengan 31 perbedaan nukleotida e Kegiatan |mun|595| tambahan
30 Juni 2025 H Nasional (NCLE) dari galur sabin 1 pada gen VP1 dengan OPV/IPV di dua kabupaten
3 Juli 2025 26 Agustus 2025 prioritas untuk balita.
o ° . e ® ® ° Imqmsom kejar di kab/kota Io!n uq’ruk
balita yang melewatkan dosis rutin.

27 Juni 2025 1-2 Juli 2025 15 Agustus 2025 e Peningkatan edukasi tentang
Gejala Sampel feses Sampel dikirim ke vaksinasi, CTPS dan PHBS.

lumpuh akut dikumpulkan Laboratorium Rujukan Global
di kaki untuk polio (NIID) di Jepang

1. Menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), terutama :
° Mencuci tangan dengan air bersih dan sabun (CTPS)
° Menggunakan jomban sehat (Stop BAB Sembarangan)
1. Bagi balita, wajib mendapatkan imunisasi polio lengkap (OPV1-4 dan IPV1).
2. Bagi pelaku perjalanan ke negara endemis/terjangkit polio, dapat melakukan vaksinasi polio fambahan (IPV) sesuai dengan
anjuran/ketentuan negara tersebut.
3. Apabila melakukan perjalanan ke Laos, disarankan untuk melaksanakan menerapkan PHBS sesuai angka (1) serta mengikuti himbauan
protokol kesehatan dari otoritas kesehatan Laos.
4. Segera ke fasilitas pelayanan terdekat jika anak usia dibawah 15 tahun yang mengalami gejala kelumpuhan secara mendadak,
bukan disebabkan oleh tfrauma/ruda paksa/ kekerasan.
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